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Abstract. The objective of the present study was to examine the ecological indices and mapping the mangrove ecosystem 
in the coastal region of Maitara Island, North Moluccas Province.  The study was conducted during 2015 at three 
stations. The results showed that  4 species of mangrove belong to 3 families were recorded during the study. The total 
density of stations was 215.78 tree/hectare, the frequency was 722.22 tree/hectare, the percent cover was 189.29% and 
the significant value was 300 in every station.  Rhizopora apicullata, Avicennia alba, Sonneratia alba have the highest 
density and frequency, while the lowest density and frequency were Sonneratia caseolaris.  Sonneratia alba, S. caseolaris, 
Avicennia alba have the highest percent cover. Overall, the diversity of mangroves is minor. The characterization of 
zonation showed that Rhizhopora sp. is a leading constituent of mangrove ecosystem from coast line to the hinterland of 
Maitara Island.  
Keywords:  Diversity , Maitara Island, mangrove, mapping , zonation.  
 
Abstrak. Mangrove merupakan ekosistem penting di daerah pesisir.Meningkatnya exploitasi manusia 
menurunkan habitat ekosistem mangrove. Tingginya aktivitas mengancam kuantitas ekologi ekosistem 
mangrove.Tujuan penelitian ini untuk melihat struktur komunitas dan pemetaan ekosistem mangrove. 
Pengambilan data mangrove dilakukan pada tahun 2015. Hasil penelitian menemukan bahwa 
komposisi jenis mangrove yang ditemukan terdiri dari 3 family dengan 4 spesies. Total keseluruhan 
kerapatan stasiun yaitu 215.78 batang/hektar, frekuensi 722.22 batang/hektar, tutupan 189.29% dan 
nilai penting 300 tiap stasiun. Kerapatan dan frekuensi jenis tertinggi ditemukan Rhizopora apicullata, 
kemudian Avicennia alba, disusul Sonneratia alba dan terendah Sonneratia caseolaris. Tutupan jenis tertinggi 
diperoleh jenis Sonneratia alba, kemudian Sonneratia caseolaris, disusul  Avicennia alba dan terendah 
Rhizopora apicullata. Nilai penting tertinggi pada jenis Sonneratia alba, kemudian Rhizopora apicullata, 
setalah itu Avicennia alba dan terendah adalah jenis Sonneratia caseolaris. Secara umum keseluruhan indeks 
nilai keanekaragaman jenis mangrove di Pulau Maitara yang diperoleh rendah. Tipe zonasi yang 
ditemukan bahwa jenis Rhizhopora Sp merupakan penyusun terdepan  hutan  mangrove dari arah laut 
ke daratan di Pulau Maitara. 
Kata kunci: Keanakeragaman, mangrove, Pulau Maitara, pemetaan, zonasi 
 
Pendahuluan 
Ekosistem mangrove merupakan formasi dari tumbuhan yang spesifik, dan umumnya 
dijumpai tumbuh dan berkembang pada kawasan pesisir yang terlindung di daerah tropika dan 
subtropika (Pramudji, 2001). Luasan ekosistem mangrove di Indonesia merupakan yang 
tertinggi di Asia Tenggara, yaitu sekitar 4.390.756,46 hektar dan luas tersebut merupakan 25% 
dari keseluruhan luas mangrove di dunia (KLH, 2008). Ekosistem mengrove dijadikan sebagai 
habitat, tempat makan, persinggahan dan pembesaran bagi organism terrestrial akuatik, selain 
itu juga digunakan untuk bahan bangunan, kayu bakar, obat-obatan, berperan dalam 
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perangkap minyak, melindungi pantai dari gelombang, arus dan abrasi (Hamilton dan 
Snedaker, 1984; Feller dan Sitnik, 1996; Kathiresan dan Bingham, 2001; Hogarth, 2007;  Saru, 
2009).Ekosistem inimerupakan lahan basah di daerah tropis memiliki komponen biodiversitas 
yang terancam kelestariannya dan menjadi salah satu pusat dari isu lingkungan global (Valiela 
et al., 2001;  Onrizal, 2005; 2010). Pertumbuhan penduduk dan peningkatan kebutuhan akan 
pangan dunia turut meningkatkan pemanfaatan lahan yang akan menimbulkan degradasi dan 
turunnya luasanekosistem mangrove (Dharmawan and Purnomo, 2012).   
Pulau Maitara merupakan pulau yang terletak dibagian Kota Tidore Kepulauan sebelah 
Barat Pulau Halmahera, Provinsi Maluku Utara (BPS Kota Tidore Kepulauan, 2011). Hutan 
mangrove di Pulau Maitara, sehinggalama dipengaruhi kegiatan masyarakat setempat serta 
program pembangunam oleh Pemerintah Desa. Pembangunan tempat rekreasi, talud dan 
pemanfaatan kayu mangrove sebagai bahan bangunan dan kayu bakar merupakan ancaman 
serius. Dampak manusia terhadap hutan mangrove berasal dari berbagai macam tekanan dan 
kegiatan antropogenik pada daerah pesisir terus meningkat pada setiap tahun, hal ini 
memberikan dampak yang besar terhadap hutan mangrove (Alongi, 2002; Duke et al., 2007; 
Ellison, 2008; Bartolini, 2009). Data luas dan perubahan luas hutan mangrove menjadi salah 
satu topik penting sebagai bahan pertimbangan dalam pengelolaan sumberdaya secara lestari 
(Onrizal, 2010). 
Kawasan pesisir Pulau Maitara memiliki potensi hutan mangrove, lamun dan terumbu 
karang. Aktivitas penduduk, pola pemanfaatan yang tidak ramah lingkungan dan aktivitas 
reklamasi pantai terus dilakukan telah menimbulkan kekhawatiran akan terjadinya degradasi 
ekosistem pesisir. Pertumbuhan populasi dan  perkembangan ekonomi industri, budidaya dan 
rumah tangga yang cepat di Indonesia telah menimbulkan bedampak langsung ke dalam 
sistem akuatik dan  kesehatan masunia di kawasan pesisir (Incardona et al., 2004; Bayen et al., 
2005; Bellas dan Thor, 2007; Dsikowitzky et al., 2011). Kajian tentang ekosistim mangrove di 
kepulauan Maluku dan sekitarnya telah dilaporkan sebelumnya, diantaranya di Pulau Mare, 
Kota Tidore (Akbar et al., 2016) dan di pesisir Sidangoli, Halmahera (Akbar et al., 2015), 
namun kajian ekosistim mangrove di Pulau Maitara, Provinsi Maluku Utara belum pernah 
dilaporkan sebelumnya. Oleh karena itu penelitian ini bertujuan untuk menganalisis struktur 
komunitas dan pemetaan hutan mangrove serta dan sebarannya di pesisir Pulau Maitara, 
Provinsi Maluku Utara Indonesia. 
 
Bahan dan Metode 
Koleksi dan perhitungan indeks ekologi 
Pengambilan sampel mangrove tahun 2015 yang meliputi 3 stasiun penelitian dengan 
memiliki perbedaan karakteristik antara satu dengan yang lain. Perbedaan karakteristik dilihat 
dengan adanya perbedaan kondisi substrat. Pengambilan sampel menggunakan metode line 
transek quadrant yangdiletakan secara sistematik dari arah laut menuju daratan sepanjang 100 
meter. Padatiap stasiun diletakan 3lintasan dan setiap lintasan berisi 5kuadran berukuran 
10x10 meter. Tiap kuadrant berisikan kategori ukuran pohon (10x10 meter), anakan (5x5 
meter)  dan semaian (1x1 meter) (Chapman, 1976; Tomlinson, 1986; Bengen, 2000; English et 
al., 1994;Noor et al., 1999; Kusmana, 1997; Ghufran dan Kordi, 2012) (Tabel 1).Identifikasi 
jenis mangrove menggunakan pedoman (Noor et al., 2012).Penilaian kondisi lingkungan 
(Subsrat) dilakukan secara insitu dengan menggunakan instrument yang tepat. Perhitungan 
indeks ekologi untuk melihat kondisi hutan mangrove meliputi analisis kerapatan jenis, 
frekuensi jenis, luas areal penutupan, nilai penting jenis (Bengen, 2000) dan indeks 
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Pemetaan mangrove 
Pemetaan mangrove dilakukan dengan memilih 2 transek (keterwakilan) dari 3 stasiun. 
Pada stasiun diambil koordinat secara zig-zag dengan menggunakan GPS tipe Garmin 76C. 
Hasil koordinat yang diperoleh kemudian di tabulasikan dan di ektrak ke dalam program 
ArcView 3.3 dan dicocokkan dengan peta mangrove yang telah dibuat dari peta acuan (Citra 
Landsat). Data dan informasi kondisi  sumber daya mangrove yang diperoleh, digunakan 
sebagai acuan dalam pengembangan, penetapan dan pengelolaan  hutan mangrove di Pulau 
Maitara,  khususnya informasi   untuk penetapan kawasan. 
 





























Gambar 1. Lokasi sampling mangrove di Pulau Maitara, Provinsi Maluku Utara. Indonesia 
 
Analisis data 
Keseluruhan data yang diperoleh kemudian direkap, kemudian di analisis dengan 
menggunakan rumus statistik indeks ekologi dalam program windows microsoft excel 2010. Hasil 
analisis di tabulasikan ke dalam tabel, kemudian di susun berdasarkan kriteria ekologi. 






Diameter Tinggi Klasifikasi 
> 4 cm > 1.5 m Pohon 
< 4 cm > 1 m Anakan 
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Hasil dan Pembahasan 
Komposisi jenis 
Komposisi jenis mangrove yang ditemukan terdiri dari3 family dengan 
4spesiesmangroveyaitu family Rhizophoraceae (Rhizophora apiculata), Sonneratiaceae (Sonneratia alba 
dan Sonneratia caseolaris), Avicenniaceae (Avicennia alba) (Tabel 2). Famili yang ditemukan 
menggambarkan variasi substrat yang  cocok untuk pertumbuhan mangrove yaitu lumpur 
berpasir dan pasir berkarang. Komposisi substrat yang bervariasi mempengaruhi sebaran dan 
distribusi mangrove misalnya Rhizophora akan hidup pada substrat lumpur dan tumbuh 
berdampingan dengan A. marina, kemudian jenis R. stylosa hidup pada tanah pasir atau 
pecahan terumbu karang, dan biasanya berasosiasi dengan jenis S. alba (Soerianegara, 1971; 
Chapman, 1976;Pramudji, 2001; Bengen, 2004; Noor et al., 2012). Keseluruhan spesies 
mangrove yang ditemukan merupakan komponen mayor. 
Komposisi dan distribusi mangrove merupakan ciri umum jenis mangrove yang 
ditemukan di Maluku Utara (Tabel 3). LIPI (2012) melaporkan bahwa terdapat 50 jenis 
mangrove sejati dan asosiasi di kawasan hutan mangrove Pulau Ternate, Tidore dan sekitarnya 
Provinsi Maluku Utara. Jumlah yang ditemukan ini merupakan yang terbanyak jika 
dibandingkan dengan Maluku (25 jenis) (Pramudji dan Sediadi, 1999) dan Sorong, Papua (12 
jenis) (Rahawarin, 2005). Karakteristik substrat turut mempengaruhi kehadiran jenis mangrove 
di Pulau Maitara. Hal ini disebabkan karena tumbuhan mangrove mempunyai pilihan yang 
berbeda-beda terhadap kondisi subtrat (Steenis, 1958; Steenis, 1965). 
 
Tabel 2. Famili, jenis dan nama Indonesia dan lokal mangrove 
No Famili Jenis 
Nama 
Indonesia Lokal 
1 Avicenniaceae Avicennia alba Api-api Fika-Fika 
2 Sonneratiaceae 
Sonneratia alba 
Pedada  Posi-Posi 
Sonneratia caseolaris 
3 Rhizophoraceae Rhizophora apiculata Bakau Soki-Soki 
 
 














1 0.728239 127.376372 1 + + + + 
2 0.726136 127.374703 2 + - + + 
3 0.725411 127.374860 3 + + + - 
4 0.726384 127.374575 4 + + - + 
5 0.726383 127.374576 5 + + + + 
6 0.725562 127.375084 6 + - + + 
7 0.727757 127.376005 7 + + + + 
8 0.727866 127.376107 8 + + - - 
9 0.726496 127.374744 9 + + + + 
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Tabel 4.  Stasiun dan kategori pertumbuhan mangrove di Pulau Maitara 
No Stasiun 
Kategori  
Pohon Anakan Semaian 
1 Stasiun I 107 183 345 
2 Stasiun  II 132 205 362 
3 StasiunIII 122 170 316 
Total 
361 558 1023 
1942 
 
Pengamatan pada stasiun pengambilan sampel, terlihat bahwa jumlah total individu 
mangrove sebanyak 1942 yang terbagi dalam kategori pohon sebanyak 361 individu, anakan 
sebanyak 558 individu dan semaian sebanyak 1023 individu. Hasil pangamatan dan jumlah 
jenis mangrove yang tersedia, menggambarkan kondisi ekosistem mangrove di Pulau Maitara 
masuk dalam kategori rusak/jarang (Pendekatan ini berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan 
oleh Keputusan Menteri Negara Lingkungan Hidup Nomor 2011 Tahun 2004), maka tegakan 
mangrove termasuk dalam kriteria rusak atau jarang.  Kriteria kerusakan mangrove 
diperkirakan merupakan akibat dari besarnya pengaruh antropogenik, sehingga tumbuhan 
mangrove tidak lagi tumbuh secara alami karena tingginya pemanfaatan masyarakat. 
Kebanyakan habitat mangrove telah diubah menjadi lahan persawahan atau bahkan 
pemukiman (Setyawan et al., 2002). Kawasan dengan intensitas tinggi mengakibatkan abrasi, 
penurunan tangkapan perikanan pantai, intrusi air laut yang semakin jauh ke arah darat, 
malaria dan lainnya (Onrizal, 2010), aktivitas budidaya (Meziane and Tsuchiya, 2002), kotoran 
rumah tangga dan pengaruh indutri juga trut menurunkan kuantitas dan kualitas mangrove 
(Tam dan Wong, 1995; Tam dan Wong, 1997; Yu et al., 1997). 
Kriteria kerusakan mangrove diperkirakan merupakan akibat dari besarnya pengaruh 
antropogenik, sehingga tumbuhan mangrove tidak lagi tumbuh secara alami karena tingginya 
pemanfaatan masyarakat. Kebanyakan habitat mangrove telah diubah menjadi lahan 
persawahan atau bahkan pemukiman (Setyawan et al., 2002). Kawasan dengan intensitas tinggi 
mengakibatkan abrasi, penurunan tangkapan perikanan pantai, intrusi air laut yang semakin 
jauh ke arah darat, malaria dan lainnya (Onrizal, 2010), aktivitas budidaya (Meziane and 
Tsuchiya,2002), kotoran rumah tangga dan pengaruh indutri juga trut menurunkan kuantitas 
dan kualitas mangrove (Tam dan Wong, 1995; Tam dan Wong, 1997; Yu et al., 1997). 
 
Tabel 5.  Kriteria baku kerusakan mangrove berdasarkan Kemen LH Tahun 2004. 
Kategori 
Jumlah Tegakan Per Stasiun (ha) 
1 2 3 4 
Pohon 
(Kriteria*) 
1.333 1.200 800 533 
(Baik) (Baik/sedang) (Rusak/jarang) (Rusak/jarang) 
Anakan 167 100 300 33 
Semai 0 400 133 533 
Keterangan: * = kriteria baku kerusakan mangrove berdasarkan Keputusan Kemen LH Hidup Nomor 201 Tahun 2004 
 
Struktur komunitas  
Analisis struktur komunitas pada setiap stasiun diperoleh kerapatan tertinggi pada 
stasiun II, frekuensi pada stasiun I, tutupan tertinggi di stasiun II dan nilai penting tertinggi 
300 pada semua stasiun. Total keseluruhan kerapatan stasiun yaitu 215.78 batang/hektar, 
frekuensi 722.22 batang/hektar, tutupan 189.29 dan nilai penting 300 tiap stasiun(Tabel 6). 
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wilayah pesisir Teluk Pising Utara Pulau Kabaena, Provinsi Sulawesi Tenggara971 
batang/hektar. Hal yang sama juga diperoleh LIPI (2012) menemukan nilai kerapatan 
mangrove di pesisir Pulau Ternate, Tidore dan sekitarnya adalah 1037 batang/hektar. 
Perbedaan nilai tersebut kemungkinan disebabkan perbedaan vegetasi, parameter lingkungan, 
luasan, stasiun pengamatandan aktivitas antopogenik di hutan mangrove pada setiap lokasi 
(Steenis, 1958; Setyawan et al., 2002; Gunarto, 2004; Tarigan, 2008) 
Berdasarkan pengamatan makajenis R. Apicullata paling banyak ditemukan,disusul A. 
alba, kemudian S. Alba dan terendah S. caseolaris(Tabel 7). Banyaknya individu jenis R. apicullata 
pada stasiun penelitian disebabkan jenis tersebut pada setiap kuadran dan  substrat pada 
stasiun penelitian pasir berlumpur.Kondisi lingkungan lumpur berpasir akan mendukung 
kehadiran dan merupakan tempat tumbuh berkembang famili Rhizophoraceae (Kartawinata dan 
Waluyo, 1977; Kartawinata et al., 1978; Kartawinata et al., 1979; Macnae, 1968; Nybakken, 
1993; Hogarth, 2007; Saru, 2009; Ernanto et al.,  2010; Noor et al.,  2012) 
Kerapatan dan frekuensi jenis tertinggi ditemukan R. apicullata, kemudian A.alba, disusul 
S.alba dan terendah S.caseolaris (Tabel 7). Nilai kerapatan jenis R. apicullatajuga dilaporkan 
(Ramadhon, 2008; Wiharyanto dan Laga, 2010; Ernanto et al., 2010; Indica et al., 2011; 
Darmadi et al., 2012; LIPI, 2012). Kerapatan jenis tertinggi dikarenakan kondisi habitat sesuai, 
pemanfaatan yang kurang dan kemampuan tumbuh serta adaptasi yang baik (McMillan 1986; 
Nybakken, 1993; Bengen, 2002; Pramudji, 2001; Darmadi et al., 2012). Kerapatan mangrove 
adalah individu per unit luas (Gufran dan Kordi, 2012).Selain itu frekuensi kehadiran jenis 
mangrove kategori anakan dan semaian yang cukup tinggi pada ketiga stasiun menunjukan 
bahwa masih ada peluang untuk tumbuh dan berkembang dikawasan ini. Hal lain adalah tipe 
substrat lumpur berpasir mendukung keberadaan jenis ini di lokasi pengamatan, sebagaimana 
dijelaskan bahwa jenis Rhizophora spp. tumbuh pada daerah dengan tipe substrat berlumpur 
(Ashton, 1988; Bengen, 2002;Supriharyono, 2002;Sudarmadji, 2004; Setyawan et al., 2008). 
Tutupan jenis tertinggi diperoleh jenis S. alba, kemudian S. caseolaris, disusul  A. Alba dan 
terendah R. apicullata (Tabel 7).Hal ini berhubungan erat dengan diameter pohon, dimana jika 
diameter pohon berukuran besar maka akan memiliki nilai penutupan lebih besar (Gufran dan 
Kordi, 2012). Nilai penting tertinggi pada jenis S.alba, kemudian R. apicullata, setalah itu 
A.albadan terendah adalah jenis S. caseolaris (Tabel 7).  Tingginya nilai penting jenis 
menandakan bahwa mangrove tersebut lebih mampu beradaptasi dengan lingkungan dan 
memiliki kemampuan regenerasi tinggi (Dahuri, 2003; Onrizal, 2005; Gufran dan Kordi, 2012; 
Darmadi 2012). Total nilai indeks keanekaragaman mangrove ditemukan rendah, sedangkan 
untuk keanekaragaman jenis mangrove tetinggi ditemukan pada jenis R. apicullata, kemudian 
S.alba, diikuti S. caseolarisdan terendah A. alba (Tabel 8).  Hal yang sama juga dilaporkan 
(Darmadi et al., 2012; LIPI, 2012). Rendahnya keanekaragaman jenis pada ekosistem dapat 
mempengaruhi kestabilan dan rentan dampak yang dipeoleh dari luar, hal ini berbanding pada 
ekosistem  dengan keanekaragaman yang tinggi (Boyd, 1999). Kawasan mangrove Indonesia 
dikenal sebagai kawasan hutan sejenis yang paling beragam di dunia (Latupapua, 2011). 
Keseluruhan nilai keanekaragaman jenis mangrove di Pulau Maitara yang diperoleh 
rendah. Hal ini dimungkinkan akibat telah terjadi tekanan antropogenik dengan pola 
pemanfaatan tidak ramah lingkungan (Erwiantono, 2006). Hilangnya mangrove dari ekosistem 
perairan pantai telah menyebabkan keseimbanganekologi lingkungan pantai terganggu dan 
setiap lokasi mangrove mempunyai keanekaragaman vegetasi yang berbeda, bergantung pada 
umur mangrove tersebut (Gunarto, 2004).Secara alami keanekaragaman jenis hutan mangrove 
memang lebih rendah bila dibandingkan hutan tropis namun struktur serta fungsi mampu 
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Pemetaan mangrove  
Hasil pengamatan menunjukan bahwa sebaran mangrove yang ditemukan pada transek I 
diperoleh dua famili mangrove yakni Rhizophoraceae dan Sonneratiaceae, kemudian pada transek 
II diperoleh famili Rhizophoraceae dan Avicenniaceae (Gambar 4).  Tipe zonasi hutan mangrove 
di transek I adalah tipe zonasi campuran. Jarak dari garis  pantai 0-3 m darat menuju ke 
laut didominasi oleh jenis Rhizophora, menyusul zona Sonneratia, dan Avicennia menempati 
pada jarak 0-5 m Sonneratia. Pada jarak 5-10 m terdapat beberapa asosiasi jenis mangrove 
yang terdiri dari Avicennia, Sonneratia dan Rhizophora. Tipe zonasi transek II dari garis 
pantai terluar pada jarak 0-5 m didominasi Rhizhopora  dan 5-10 m terdapat 2 jenis 
mangrove yaitu  Rhizhopora dan Sonneratia. Sedangkan jarak 10-15 m ditemui jenis 
mangrove Avicennia. Mangrove jenis ini jugaberada pada zona yang sama pada jarak dari 
15-20 m.  
Tipe zonasi yang ditemukan bahwa jenis Rhizhopora Spp merupakan penyusun terdepan 
hutan mangrove di Pulau Maitara. Hasil yang ditemukan mirip dengan yang dilaporkan (Bunt, 
1996; Gunarto, 2004; Tarigan, 2008; Darmadi, 2012) dimana zona terdepan ditumbuhi jenis 
mangrove Rhizhopora spp. Berdasarkan karakteristik zonasi, maka yang ditemukan berbeda 
dengan zona umum yang dilaporkan (White 1989; Macnae, 1966, 1968; Chapman, 1976,1992; 
Nybakken, 1993; Sulong et al., 2002; Bengen, 2004), bahwa penyusun terdepan hutan 
mangrove adalah Avecennia spp., bahkan Ellison et al. (2000) melaporkan bahwa penyusun 
utama mangrove pesisir Sundarbans, Bangladesh adalah jenis mangrove Sonneratia spp. 
Tiap lokasi mangrove mempunyai keanekaragaman vegetasi yang berbeda, bergantung 
pada umur mangrove tersebut (Kjerfve dan Lacerda, 1993; Dodd et al., 1998; Gunarto, 2004). 
Perbedaan vegetasi tersebut kemungkinan disebabkan oleh perbedaan kondisi lingkungan 
seperti salinitas, suhu, pHdan substrat (Triatmodjo, 1999; Bengen, 2002; Kathiresan dan 
Bingham, 2001; Gunarto, 2004; Shan et al., 2008; Saru, 2009) Hutan mangrove di Pulau 
Maitara menyebar di bagian Tenggara (Gambar 4). Hal ini dimungkinan karena bagian ini 
merupakan wilayah berhadapan langsung dengan Pulau Tidore, dengan demikian maka akan 
terlindung dari gelombang dan angin. Kawasan mangrove Pulau Maitara memiliki topografi 
dengan kemiringan lahan bervariasi landai serta dipengaruhi oleh pasang surut air laut. 
Hasil digitasi menggunakan program Arcview  terdapat 1 spot hutan mangrove utama 
dengan luas total  l45.829,54 , yang tumbuh di sepanjang pantai. Selain itu ditemukan juga 
spot lain yang tersebar: (1) 1.976 m2, (2) 798,67m2, (3) 394,28m2,(4) 640,50m2,(5) 164,65m2, (6) 
545,63m2, (7)110,95m2, (8) 257,08m2 dan (9) 212,96 m2. 
Luas mangrove yang didapat dari klasifikasi lapangan dan hasil pemetaan sebesar  4. 91 
hektar.Sedangkan menurut LIPI (2012) total luas hutan mangrove di Pulau Maitara adalah 
6.00 hektar. Hal itu mengindikasikan bahwa telah terjadi penurunan luas mangrove sebesar 
1.09 Ha dengan rentan waktu yang singkat. Keberadaan jenis mangrove di Pulau Maitara 
mengalami gangguan akibat aktivitas penduduk seperti pemanfaatan mangrove untuk 
keperluan kayu bakar dan bahan bangunan jembatan. Luas hutan mangrove dunia menurun 
akibat pemanfaatan untuk dijadikan kayu, bahan bangunan, konversi lahan untuk pertanian, 
budidaya, pembuatan industry dan gangguan secara alami (Nybakken, 1993; Setyawan et al., 
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Tabel 6. Struktur komunitas mangrove per stasiun di Pulau Maitara 
No Stasiun 
Parameter Indeks Ekologi 
Di 
(Pohon/ Ha) Rdi 
Fi 





1 Stasiun  I 70.56 100 277.78 100 52.96 100 300 
2 Stasiun II 77.67 100 211.11 100 69.95 100 300 
3 Stasiun  III 67.56 100 233.33 100 66.38 100 300 
  Total 215.78 300 722.22 300 189.29 300 900 
 




Parameter Indeks Ekologi 




(Pohon/ Ha) Fri Ci Rci 
INP 
(%) 
1 Avicennia alba 78 222 357 657 73.00 33.83 88.89 24.14 6.70 16 73.97 
2 
Rhizophora 
apiculata 188 209 553 950 105.56 48.92 100.00 31.03 6.30 15.05 95.00 




40 32 31 
103 11.44 5.30 66.67 20.69 22.04 52.65 78.65 
  Total 94 178 338 1839 215.78 100 322.22 100 41.86 100 300 
 
Tabel 8. Indeks keanekaragaman jenis mangrove di Pulau Maitara 
No Species Total  
Keanekaragaman  
ni N ni/N Ln (ni/N) H' 
1 Avicennia alba 657 73 1942 0.038 -3.281 0.123 
2 Rhizophora apiculata 950 106 1942 0.054 -2.912 0.158 
3 Sonneratia alba 232 26 1942 0.013 -4.322 0.057 
4 Sonneratia caseolaris 103 103 1942 0.053 -2.937 0.156 
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Gambar 4. Peta penyebaran mangrove di Pulau Maitara. 
 
Hasil pemetaan dapat digunakan untuk keperluan berbagai kegiatan seperti penetapan 
kawasan konservasi mangrove, pembagian wilayah untuk keperluan budidaya, reklamasi, 
pelabuhan dan pola pembangunan pemukiman. Luas yang diperoleh berbeda dengan yang 
dilaporkan Waas dan Nababan(2010) di Pulau Saparua, KP2KE (2011) seluas 8.50 Ha di 
Pulau Los, Indica et al. (2011) di Taman Nasional Sembilang, Kabupaten Banyuasin, Haryani 
(2013) di Kabupaten Probolinggodengan luas 295.20 Ha, dan Tarigan (2008) seluas 152.128 
Ha.Perbedaan luasan mangrove yang ditemukan ini diakibatkan oleh perbedaan aktivitas 
antopogeneik, distribusi mangrove, karakteristik habitat dan topografi pantai tiap lokasi, 
sebagaimana dilaporkan (Ajithkumar et al., 2008; Purwanto et al., 2014). Selain itu perbedaan 
data ini menunjukan adanya variasi topografi yang tinggi pada setiap kawasan pesisir dan 
pantai. 
Hilangnya mangrove dari ekosistem perairan pantai telah menyebabkan keseimbangan 
ekologi lingkungan pantai terganggu (Gunarto, 2004).  Hutan mangrove sangat penting 
dalam keberlanjutan ekosistem pantai dan  mengingat banyaknya manfaat hutan mangrove 
maka diperlukan adanya perhatian khusus terhadap hutan mangrove (Pardede, 2013). Hasil  
yang diperoleh menggambarkan bahwa kondisi hutan mangrove di Pulau Maitara mengalami 
penurunan luasan, sehingga diperlukan perhatian khusus untuk kepentingan pengeloaan dan 
konsrvasi. hal ini dilakukan untuk menjaga kelestarian dan keberlanjutan eksistensi hutan 
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Kesimpulan 
Jenis mangrove yang ditemukan R. apiculata, S. alba, S. caseolaris dan A. alba.Total 
keseluruhan kerapatan stasiun yaitu 215.78 batang/hektar, frekuensi 722.22 batang/hektar, 
tutupan 189.29% dan nilai penting 300.  Kerapatan dan frekuensi jenis tertinggi ditemukan 
R. apiculata, kemudian A alba, disusul S. Alba dan terendah S. Caseolaris. Tutupan jenis 
tertinggi diperoleh jenis S. alba, kemudian S.caseolaris, disusul  A.albadan terendah R. apiculata. 
Nilai penting tertinggi pada jenis S.alba, kemudian R. apiculata, setalah itu A. alba dan 
terendah adalah jenis S. caseolaris. Total nilai indeks keanekaragaman mangrove ditemukan 
rendah, sedangkan untuk keanekaragaman jenis mangrove tetinggi ditemukan pada jenis R. 
apicullata, kemudian S. alba, diikuti S. caseolaris dan terendah A. Alba. 
Pulau Maitara memiliki luas hutan mangrove hasil pemetaan sebesar  4. 91 hektar. Tipe 
zonasi yang ditemukan bahwa jenis Rhizhopora Spp merupakan penyusun terdepan  hutan  
mangrove di Pulau Maitara Penurunan luas hutan mangrove sebesar 1.09 Ha dengan rentan 
waktu yang singkat. 
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